ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Pasar Tradisional dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat di Pasar Tradisional Palupuh, Nagari Pasia Laweh,
Kecamatan Palupuh, Kabupaten Agam”. Disusun oleh Viona Rahmatika NIM
3221041, Program Studi S-1 Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pasar tradisional dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya di Pasar Palupuh, Nagari
Pasia Laweh, Kecamatan Palupuh, Kabupaten Agam. Latar belakang penelitian ini
berfokus pada pentingnya pasar tradisional dalam konteks ekonomi lokal. Pasar
tradisional tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi, tetapi juga sebagai pusat
interaksi sosial yang memperkuat hubungan antar warga. Masyarakat yang
mayoritas berprofesi sebagai petani sangat bergantung pasar untuk menjual hasil
pertanian, sehingga keberadaannya menjadi vital dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana data
yang dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan pedagang di lokasi pasar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar tradisional Palupuh berfungsi sebagai
sumber pendapatan utama bagi pedagang lokal, yang dapat menetapkan harga
secara kompetitif melalui proses tawar-menawar. Interaksi ini tidak hanya
memperkuat perekonomian, tetapi juga membangun ikatan sosial yang solid di
antara masyarakat. Dampak positif dari keberdaan pasar tradisional meliputi
peningkatan aksebilitas bahan pokok, penciptaan lapangan kerja, dan penguatan
jaringan sosial. Masyarakat dapat memperoleh produk dengan harga yang lebih
terjangkau dibandingkan dengan pasar modern, dan interaksi sosial di pasar
memberikan ruang bagi pertukaran informasi serta nilai-nilai budaya. Namun,
tantangan seperti kemacetan di sekitar area pasar dan persaingan dengan pasar
modern juga dihadapi.
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